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ANALISIS PENGARUH UKURAN BUTIR DAN NILAI KALORI
BATUBARA TERHADAP PENINGKATAN NILAI HARDGROVE
GRINDABILITY INDEX BATUBARA DENGAN SUHU PEMANASAN 50° C
DAN WAKTU PEMANASAN 180 MENIT

A. A. Widarta’, Rr. H. E. Handayani®?, RR. Y. B. Ningsil’
Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
JI. Raya Palembang Prabumulih KM.32, Indralaya, Sumatera Selatan, 30662, Indonesia
Telp/fax: (0711)850137; E-mail: ahmadwidarta@gmail.com

ABSTRAK

Pemanfaatan batubara sebagai sumber energi memiliki kaitan dengan sifat-sifat fisik dan kimiawi batubara tersebut.
Salah satu sifat fisik yang sangar dibutuhkan apabila batubara dimanfaatkan sebagai bahan bakar halus adalah sifat
ketergerusan batubara yang ditentukan dari nilai HGI (Hardgrove Grindability Index). Hal ini diperlukan untuk
memperkirakan kapasitas mill yang akan digunakan untuk menggiling batubara sampai wkuran yang diperlukan untuk
umpan ke furnace. Selain suhu dan waktu pemanasan, peringkat dan ukuran butir batubara juga berpengaruh terhadap
sifat ketergerusan batubara. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji, HGI dan ufi proximate untuk melihat pengaruh
reduksi wkuran butir serta pengaruh karakteristik batubara terhadap ketergerusan batubara pada tiap-tiap kalori
batubara dengan proses pemanasan alaupun lanpa pemanasan agar dapal merencanakan pengolahan batubara yang
sesuai dengan pemanfaatannya selanjutnya. Hasil dari wji HGL dan wji Proximate pada ukuran batubara + 20, -20+ 60,
-60+ 170, -170+ 200 dan heterogen menunjukkan bahwa pengecilan wkuran butir dan penurunan nilai kalori batubara
berbanding lurus terhadap nilai HGI batubara. Hasil uji T-Parsial menunjukkan bahwa inherent moisture, ash content,
volatile matter dan fixed carbon tidak berpengaruh signifikan terhadap ketergerusan batubara. Hasil uji F-Simultan
menunjukkan seluruh karakteristik kimiawi' batubara tidak “memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
ketergerusan batubara.

Kata Kunci: Indeks ketergerusan, nilai kalori, batubara, ukuran butir
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Batubara merupakan salah satu sumber energi yang masih digunakan hingga
saat ini. Penggunaan batubara tidak hanya sebagai pembangkit listrik, namun juga
digunakan sebagai bahan bakar industri. Batubara yang digunakan sebagai bahan
bakar industri, terlebih dahulu perlu diketahui kualitasnya. Hal ini karena
pemanfaatan batubara sangat tergantung dari kualitas batubara tersebut. Tujuan
dari mengetahui kualitas batubara adalah agar spesifikasi mesin atau peralatan
yang menggunakan batubara sebagai bahan bakar sesuai dengan kualitas batubara
yang akan digunakan. Sehingga mesin yang digunakan dapat berfungsi optimal
dan dapat diperkirakan efisiensi bahan bakar yang digunakan.

Syarat agar batubara bisa menjadi bahan bakar maka sifat fisik dan kimia
batubara harus diperhatikan agar sesuai dengan spesifikasi dari industri yang
menggunakannya (Sudarsono, A. S., 2003). Salah satu sifat fisik yang sangat
dibutuhkan apabila batubara dimanfaatkan sebagai bahan bakar halus adalah sifat
penggerusan batubara yang ditentukan dari nilai HGI (Hardgrove Grindability
Index). Hal ini diperlukan untuk memperkirakan kapasitas mill yang akan
digunakan untuk menggiling batubara sampai ukuran yang diperlukan untuk
umpan ke furnace. Indeks ketergerusan batubara dikenal dengan istilah HGI
(Hardgrove Grindability Index). Nilai HGI yang semakin tinggi menunjukkan
karakteristik batubara yang semakin lunak dan mudah untuk dihancurkan.

Pada penelitian sebelumnya, pemanasan batubara memiliki pengaruh
terhadap nilai ketergerusan batubara dengan batas waktu dan suhu pemanasan
tertentu. Pemanasan batubara hingga suhu 200°C tidak memberikan dampak yang
nyata terhadap kenaikan angka HGI. Sedangkan pemanasan pada suhu 50°C akan
memberikan dampak yang signifikan dengan penambahan waktu pemanasan
hingga 180-240 menit. (Pulungan, L., et al, 2004).

Selain suhu dan waktu pemanasan, nilai kalori dan ukuran butir batubara

juga berpengaruh terhadap sifat ketergerusan batubara. Oleh karena itu, untuk
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melihat pengaruh reduksi ukuran butir terhadap ketergerusan batubara pada tiap-
tiap nilai kalori batubara, maka dilakukan penelitian dengan judul “Analisis
pengaruh ukuran butir dan nilai kalori batubara terhadap peningkatan nilai
Hardgrove Grindability Index batubara dengan suhu pemanasan 50°C dan waktu

pemanasan 180 menit”.

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh ukuran butir batubara dengan pemanasan dan tanpa
pemanasan terhadap nilai Hardgrove Grindability Index?

2. Bagaimana pengaruh nilai kalori batubara dengan pemanasan dan tanpa
pemanasan terhadap nilai Hardgrove Grindability Index?

3. Bagaimana pengaruh karakteristik kimiawi batubara dengan pemanasan dan

tanpa pemanasan terhadap nilai Hardgrove Grindability Index?

1.3. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada:

1. Penelitian dilakukan untuk menganalisis hubungan antara ukuran butir dan
nilai kalori batubara terhadap nilai Hardgrove Grindability Index.

2. Penelitian dilakukan terhadap tiga range kalori batubara, meliputi Low,
Medium dan High Calorie.

3. Sampel batubara yang diteliti berasal dari Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Sumatera Selatan, yang meliputi batubara yang berasal dari
PT Kasih Karya Agung (KKA High 63 cal) di Muara Maung, Kabupaten
Lahat, Sumatera Selatan, PT Manambang Muara Enim (MME Med 56 cal) di
Lawang kidul, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan, dan PT Putra Muba
Coal (PMC Low 42 cal) di Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin,
Sumatera Selatan.

4. Penelitian dilakukan dengan suhu pemanasan 50°C dan waktu pemanasan 180
menit.

5. Penelitian dilakukan dengan lima ukuran mesh, meliputi +20, -20+60,-
60+170, -170+200, dan ukuran heterogen.
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6. Analisis karakteristik kimiawi batubara hasil pengujian HGI tanpa pemanasan
dan menggunakan pemanasan meliputi analisis kadar air lembab, analisis

kadar abu, analisis zat terbang, dan analisis kadar karbon padat.

1.4. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh ukuran butir batubara dengan pemanasan dan tanpa
pemanasan terhadap nilai Hardgrove Grindability Index.

2. Menganalisis pengaruh nilai kalori batubara dengan pemanasan dan tanpa
pemanasan terhadap nilai Hardgrove Grindability Index.

3. Menganalisis pengaruh karakteristik kimiawi batubara dengan pemanasan dan

tanpa pemanasan terhadap nilai Hardgrove Grindability Index.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi pada
peningkatan parameter kualitas batubara salah satunya yaitu dengan melakukan
pengujian HGI menggunakan reduksi ukuran butir. Hasil dari analisis pengaruh
ukuran butir terhadap nilai HGI dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan

dalam pemilihan alat penggerus batubara.
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